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Abstract. Fixed assets play an important role in supporting the operations of PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

as a BUMN in the transportation sector. This study aims to evaluate the suitability of PT KAI's fixed asset 

accounting practices in 2023 with PSAK No. 16. This research uses a qualitative approach with descriptive and 

verification methods, using secondary data in the form of financial statements obtained from the official website 

of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data is analyzed through document studies and compared with the 

provisions of accounting standards and supported by relevant scientific references. The results showed that PT 

KAI has carried out the recognition, measurement, and presentation of fixed assets according to standards, using 

the straight-line method and the historical cost approach. The statement of financial position is also prepared 

based on the principle of balance between assets, liabilities, and equity in accordance with PSAK No. 1. This 

practice shows compliance with accounting standards, and reflects the company's commitment to accountability, 

transparency, and professional and trusted asset governance. 
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Abstrak. Aktiva tetap berperan penting dalam mendukung operasional PT Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai 

BUMN di sektor transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian praktik akuntansi aset tetap 

PT KAI tahun 2023 dengan PSAK No. 16. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dan verifikasi, menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dianalisis melalui studi dokumen dan dibandingkan dengan ketentuan standar 

akuntansi serta didukung oleh referensi ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT KAI telah 

melaksanakan pengakuan, pengukuran, dan penyajian aset tetap sesuai standar, menggunakan metode garis lurus 

dan pendekatan biaya historis. Laporan posisi keuangan juga disusun berdasarkan prinsip keseimbangan antara 

aset, liabilitas, dan ekuitas sesuai PSAK No. 1. Praktik ini menunjukkan kepatuhan terhadap standar akuntansi, 

serta mencerminkan komitmen perusahaan terhadap akuntabilitas, transparansi, dan tata kelola aset yang 

profesional dan terpercaya. 

 

Kata kunci: Aset Tetap, Akuntansi, PSAK No. 16, Laporan Keuangan, PT KAI. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Aktiva tetap memiliki peran penting dalam perusahaan karena sangat mendukung 

jalannya aktivitas operasional sehari-hari. Tanpa aktiva tetap, kegiatan usaha tidak akan 

berjalan optimal, khususnya bagi BUMN yang bergerak di bidang infrastruktur dan transportasi 

seperti PT Kereta Api Indonesia (Persero) (Maruta, 2017). Aset ini mencerminkan kekayaan 

jangka panjang yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional secara berkelanjutan 

(Mayangsari & Nurjanah, 2024).  

Dalam laporan keuangan konsolidasian tahun 2023, tercatat bahwa nilai aset tetap PT 

KAI mencapai sekitar Rp26,37 miliar atau hampir sepertiga dari total aset perusahaan yang 

mencapai Rp81,37 miliar. Jumlah yang besar ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan 

pencatatan aset tetap yang akurat sangat penting agar laporan keuangan dapat mencerminkan 
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kondisi keuangan perusahaan secara tepat (BEI, 2023). Karena aset tetap memiliki peran 

penting dan memerlukan dana yang besar untuk memperolehnya, maka perlu diterapkan 

praktik akuntansi yang sesuai, mulai dari pengakuan hingga penghentian aset. Oleh karena itu, 

PSAK No. 16 menjadi acuan utama untuk memastikan pelaporan keuangan yang transparan 

dan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan seperti investor, manajemen, dan kreditur 

(Aprilia et al., 2023). 

 PSAK 16 mengatur akuntansi aktiva tetap agar pengguna laporan keuangan memahami 

investasi perusahaan. PT Kereta Api Indonesia (Persero), sebagai BUMN di sektor transportasi, 

memiliki aktiva tetap yang signifikan dan terus bertambah seiring pengembangan infrastruktur. 

Oleh karena itu, menurut Putri & Suryantari (2024) sangat penting bagi perusahaan untuk 

mengikuti ketentuan PSAK No. 16 agar laporan keuangan mencerminkan kondisi nyata dan 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat.  

Penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya pengelolaan aset tetap dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Bandung (Sundari, 2018). Beberapa studi juga menyoroti tantangan teknis dalam 

penerapan PSAK No. 16, dalam perlakuan akuntansi aset tetap pada perusahaan manufaktur 

(Wibawani et al., 2024). Namun, mayoritas studi masih berfokus pada sektor manufaktur dan 

jasa, serta belum secara spesifik membahas praktik akuntansi aset tetap pada BUMN strategis. 

Penelitian terkait penerapan PSAK No. 16 di PT Kereta Api Indonesia (Persero), terutama 

dalam konteks laporan keuangan 2023, masih sangat terbatas. 

Mengingat pentingnya penyajian informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan terkait aktiva tetap, penelitian ini bertujuan menganalisis praktik 

akuntansi aset tetap PT Kereta Api Indonesia tahun 2023 dan menilai kesesuaiannya dengan 

prinsip akuntansi dan PSAK yang berlaku.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Konsep Dasar Akuntansi 

Menurut Dewi, akuntansi adalah ilmu dan proses yang membantu menyediakan 

informasi dalam bentuk angka, terutama tentang keuangan suatu organisasi atau perusahaan. 

Informasi ini penting agar orang bisa membuat keputusan yang tepat dan masuk akal ketika 

menghadapi berbagai pilihan. Akuntansi sendiri terbagi menjadi beberapa bagian, seperti 

akuntansi keuangan yang fokus pada laporan untuk pihak luar, akuntansi manajemen yang 

digunakan oleh pihak internal perusahaan, dan akuntansi pemerintahan yang mengelola 

laporan keuangan di sektor publik (Najoan et al., 2018). 
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Akuntansi dasar adalah bagian dari akuntansi yang digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh pihak luar, seperti pemilik usaha, bank, pemasok, dan instansi 

pemerintah. Akuntansi ini mengikuti prinsip dasar yang disebut persamaan akuntansi, yaitu 

semua harta (aset) perusahaan harus seimbang dengan jumlah kewajiban (liabilitas) dan modal 

(ekuitas) yang dimiliki. Secara matematis, yaitu: Aset = Liabilitas + Ekuitas (Punusingon et 

al., 2018). 

Konsep dasar akuntansi adalah prinsip dan asumsi yang menjadi dasar dalam mencatat, 

mengolah, dan menyajikan informasi keuangan. Wardani & Wardana (2022) menjelaskan 

bahwa konsep ini mencakup aturan-aturan fundamental yang harus dipahami dan diterapkan 

agar laporan keuangan dapat disusun secara konsisten dan sistematis. Dengan begitu, 

Penerapan konsep dasar akuntansi memungkinkan proses pencatatan keuangan dilakukan 

secara tertib, sehingga menghasilkan laporan yang tidak hanya rapi dan akurat, tetapi juga dapat 

dipercaya dan dipahami oleh berbagai pihak yang membutuhkannya. 

2. Konsep Aset Tetap dalam PSAK No. 16 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, “Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki 

untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada 

pihak lain atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari 

satu periode” (Najoan et al., 2018). 

PSAK No. 16 paragraf 06 mengatakan, aset tetap merupakan aset berwujud yang 

dimiliki perusahaan untuk kegiatan produksi, penyediaan jasa, disewakan, atau keperluan 

administratif, dan diharapkan memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi 

(Mayangsari & Nurjanah, 2024). Konsep ini menegaskan bahwa aset tetap bukan hanya 

sekadar kepemilikan fisik, tetapi juga harus memberikan manfaat ekonomi jangka panjang.  

Aset tetap merupakan salah satu unsur penting dalam laporan keuangan karena 

menunjukkan kekayaan perusahaan yang digunakan untuk mendukung aktivitas usaha sehari-

hari. Oleh karena itu, pencatatan dan pengelolaannya harus mengikuti aturan yang berlaku. 

Dalam hal ini, PSAK No. 16 memberikan pedoman tentang bagaimana aset tetap dicatat sejak 

awal, cara menilai nilainya, menghitung penyusutan selama masa penggunaan, hingga saat aset 

tersebut tidak lagi digunakan dan perlu dihapus dari catatan akuntansi (Masrukhan et al., 2024). 

2. Pengakuan & Pengukuran Aset Tetap 

Sebuah aset dapat diakui sebagai aset tetap apabila memenuhi kriteria yang diatur 

dalam PSAK No. 16 paragraf 7, yaitu terdapat kemungkinan besar bahwa aset tersebut akan 

memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang dan nilai perolehannya dapat ditentukan 

dengan pasti. Dengan demikian, pengakuan aset tetap tidak semata-mata didasarkan pada 
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bentuk fisiknya, melainkan lebih pada potensi manfaat ekonomis yang dihasilkan dan kepastian 

penilaian biaya perolehannya. Artinya, meskipun suatu aset bersifat berwujud, jika tidak 

memenuhi kedua kriteria tersebut, maka tidak dapat diakui sebagai aset tetap dalam laporan 

keuangan (Mustamin, 2013). 

PT Kereta Api Indonesia memperoleh aset tetap melalui dua cara, yaitu pembelian secara 

tunai dan pembangunan oleh perusahaan itu sendiri. Untuk aset yang dibeli secara tunai, 

pencatatannya dilakukan berdasarkan harga pembelian ditambah dengan seluruh biaya yang 

diperlukan hingga aset tersebut siap digunakan. Sementara itu, untuk aset yang dibangun 

sendiri, nilai pencatatannya mengacu pada nilai kontrak pekerjaan yang dilakukan oleh pihak 

ketiga sampai aset tersebut benar-benar dapat dipakai (Harum Melati et al., 2022) 

3. Penyusutan Aset Tetap 

Penyusutan berarti berkurangnya nilai aset tetap seiring waktu, sesuai dengan masa 

manfaatnya. Nilai yang disusutkan setiap periode dicatat sebagai pengurang di laporan posisi 

keuangan dan sebagai beban di laporan kegiatan. Metode penyusutan yang dipilih perlu 

disesuaikan dengan bagaimana aset tersebut memberi manfaat secara nyata bagi entitas 

(Najoan et al., 2018). PT Kereta Api Indonesia menyusutkan aset tetap dengan menggunakan 

metode garis lurus (straight-line method), berdasarkan umur manfaat dan tarif yang ditetapkan 

perusahaan. Faktor-faktor yang memengaruhi penyusutan pada PT KAI meliputi biaya 

perolehan, nilai sisa, dan taksiran umur aset (Harum Melati et al., 2022). 

4. Penghentian Aset Tetap 

PSAK No. 16 paragraf 67 menyebutkan bahwa pencatatan aset tetap harus dihentikan  

apabila sebuah aset sudah tidak berkontribusi terhadap operasi atau tidak dapat menghasilkan 

keuntungan melalui penggunaannya ataupun pelepasannya. Dalam paragraf 68 juga 

menyatakan bahwa setiap selisih antara nilai tercatat aset dengan hasil dari penjualan atau 

pelepasannya, baik berupa keuntungan maupun kerugian, harus langsung diakui dalam laporan 

laba rugi. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya dan memberikan informasi yang akurat mengenai dampak penghentian 

penggunaan aset terhadap kinerja perusahaan (Mayangsari & Nurjanah, 2024). 

5. Pengungkapan Aset Tetap 

Dalam laporan keuangan, penting untuk menjelaskan metode yang digunakan dalam 

menilai nilai tercatat aset tetap. Informasi yang diungkapkan dalam neraca mencakup total 

setiap kategori aset, nilai perolehannya, serta jumlah penyusutan yang sudah dikumpulkan. 

Selain itu, kebijakan akuntansi yang diterapkan dan detail mengenai komponen aset tetap juga 

harus disampaikan agar laporan menjadi transparan dan mudah dipahami. Pengungkapan 
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dalam laporan keuangan bertujuan memberikan informasi lengkap bagi berbagai pihak. Oleh 

sebab itu, harus dijelaskan dasar penilaian nilai tercatat aset tetap, jumlah klasifikasi aset, nilai 

perolehan, akumulasi penyusutan, serta kebijakan akuntansi yang berlaku untuk menjaga 

transparansi dan kejelasan laporan (Mustamin, 2013). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan verifikasi 

perbandingan melalui teori umum (grand theory). Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan PT KAI tahun 2023 yang diakses melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, yaitu 

dengan membandingkan informasi dalam laporan keuangan tersebut terhadap ketentuan yang 

tercantum dalam PSAK 16. Untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil analisis, 

penelitian ini juga didukung oleh berbagai sumber literatur dan jurnal ilmiah yang relevan. 

Metode verifikasi adalah pendekatan yang digunakan untuk membuktikan kebenaran 

suatu pernyataan, teori, atau hipotesis. Salah satu bentuknya adalah verifikasi induktif, yaitu 

dengan mengumpulkan data atau fakta terlebih dahulu, kemudian menarik kesimpulan umum 

dari fakta tersebut (Surya, 2013). 

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menyajikan gambaran secara 

menyeluruh, terstruktur, dan sesuai fakta terhadap karakteristik objek yang diteliti tanpa tanpa 

mengubah atau memengaruhi kondisi data yang ada (Sugiyono, 2013, hal. 13–14).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana konsep dasar 

akuntansi diterapkan dalam proses penyajian aktiva oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

pada tahun 2023. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan, yang diakses melalui publikasi resmi di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Analisis difokuskan pada struktur dan klasifikasi aktiva, baik aktiva lancar maupun tidak 

lancar, guna melihat kesesuaian penyajiannya dengan prinsip-prinsip dasar akuntansi yang 

berlaku umum. Data yang digunakan terutama mengacu pada laporan posisi keuangan tahun 

2023 yang memberikan gambaran menyeluruh terkait kondisi aset perusahaan selama periode 

tersebut (BEI, 2023). 
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Sumber: Laporan Keuangan Konsolidasian PT. KAI (Persero) 

Gambar 1. Laporan Aset PT. KAI (2023 dan 2022) 

Menurut laporan keuangan konsolidasian PT Kereta Api Indonesia (Persero) per 31 

Desember 2023, aset perusahaan mencapai Rp 81,37 miliar, dengan sekitar 84 % berupa aset 

tidak lancar dan aset tetap menjadi komponen utama yaitu sebesar Rp 26,37 miliar, naik 

signifikan dari tahun sebelumnya sekitar Rp 23,92 miliar. Pertumbuhan ini mengindikasikan 

investasi berkelanjutan dalam infrastruktur dan sarana transportasi kereta api. 

Dalam praktiknya, PT KAI secara konsisten menerapkan standar PSAK No.16 

mengenai pengakuan dan pengukuran aset tetap. Sesuai PSAK 16 paragraf 2 dan 44, aset diakui 

bila (Ariany & Hutagalung, 2023): 

1. kemungkinan manfaat ekonomis masa depan tinggi  

2. biaya perolehannya dapat diukur andal,  

3. komponen signifikan disusutkan secara terpisah. 

Pengukuran awal dilakukan sebesar biaya perolehan, dan setelah pengakuan awal, 

aktiva tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 

rugi penurunan nilai. Metode penyusutan menggunakan metode garis lurus (straight-line 

method) selama estimasi masa manfaat ekonomis aset. 

Penyajian aktiva tetap dalam neraca dipisahkan dari jenis aset lainnya, dirinci dalam 

catatan keuangan berdasarkan kategori seperti tanah, bangunan, peralatan, dan sarana 

perkeretaapian sejalan dengan prinsip relevansi dan keandalan dalam PSAK (Jacob et al., 

2022). Menariknya, PT KAI juga mencatat Hak Pengoperasian Aset Prasarana sebesar 
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Rp 30,70 miliar, meskipun bukan bagian dari aset tetap konvensional, namun bersifat jangka 

panjang dan krusial bagi operasional. 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Konsolidasian PT. KAI (Persero) 

Gambar 2. Laporan Liabilitas dan Ekuitas PT. KAI (2023 dan 2022) 

Berdasarkan laporan posisi keuangan PT Kereta Api Indonesia (Persero) tahun 2023, 

terlihat bahwa struktur keuangan perusahaan telah mencerminkan penerapan prinsip dasar 

akuntansi, yakni keseimbangan antara total aset, liabilitas, dan ekuitas. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan menghitung menggunakan rumus persamaan dasar akuntansi berikut: 

                Total Aset  =         Total Liabilitas +        Total Ekuitas 

81.374.313.373 =          50.468.176.132  +        30.906.137.241 

Hal ini menunjukkan bahwa Penyajian laporan posisi keuangan telah sesuai dengan 

PSAK No. 1 karena klasifikasi akun dan keseimbangan neraca dapat dipertanggungjawabkan. 
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Ini terlihat dari kesesuaian antara total aset dan total liabilitas ditambah dengan total ekuitas 

(Amir & Runtu, 2021). 

Dari segi penerapan akuntansi, PT Kereta Api Indonesia (Persero) telah menjalankan 

praktiknya sesuai dengan standar akuntansi, yaitu: 

1. Pengakuan, hanya aset yang benar-benar memenuhi kriteria yaitu, memberikan manfaat 

ekonomi dan nilainya dapat diukur secara andal yang dicantumkan dalam laporan keuangan. 

2. Pengukuran, perusahaan menggunakan pendekatan biaya historis sebagai dasar 

pencatatan, kemudian dikurangi dengan penyusutan seiring waktu. 

3. Penyajian, aset tetap dipisahkan dengan jelas dari jenis aset lainnya dan dijabarkan secara 

detail dalam catatan atas laporan keuangan. 

Dengan praktik yang telah diterapkan tersebut, PT KAI menunjukkan komitmennya dalam 

menjaga kualitas pelaporan keuangan serta memastikan bahwa pengelolaan aset dilakukan 

secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa praktik akuntansi atas aktiva tetap 

yang dilakukan oleh PT KAI pada tahun 2023 telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku, khususnya ketentuan dalam PSAK 16. Kepatuhan ini tidak 

hanya menunjukkan keseriusan perusahaan dalam mengelola laporan keuangan secara tepat, 

tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap prinsip akuntabilitas dan transparansi kepada 

para pemangku kepentingan. Selain itu, penerapan akuntansi yang sesuai standar turut 

mencerminkan adanya tata kelola aset yang profesional, tertib, dan dapat dipercaya, yang pada 

akhirnya mendukung reputasi serta kepercayaan publik terhadap kinerja perusahaan. 

Sebagai saran, PT KAI sebaiknya terus memperbarui kebijakan akuntansinya sesuai 

perkembangan PSAK dan mempertimbangkan revaluasi aset jika diperlukan. Selain itu, 

pengembangan sistem pencatatan berbasis teknologi secara real-time dapat meningkatkan 

efektivitas pelaporan, memperkuat akuntabilitas, dan mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat dan transparan. Langkah ini juga akan mempermudah pemantauan aset secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

Dikarenakan penelitian ini terbatas hanya menggunakan data yang bersifat sekunder dan 

dianalisis secara kualitatif tanpa wawancara langsung, Maka dari itu, untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar menggunakan pendekatan campuran dengan wawancara atau 

studi lapangan guna memperkuat hasil analisis.  

  



 
 

e-ISSN: 3046-9414; p-ISSN: 3046-8736, Hal. 143-152 
 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penelitian ini disusun sebagai bagian dari tugas Project pada mata kuliah Teori 

Akuntansi di Universitas Bina Sarana Informatika. Penulis menyampaikan terima kasih kepada 

Ibu Wiwit Rohaaeni Yulianti, MM. selaku Dosen Mata Kuliah Teori Akuntansi atas bimbingan 

dan arahannya selama proses penyusunan artikel ini. Terima kasih juga disampaikan kepada 

rekan-rekan akademisi, perpustakaan, dan institusi pendidikan yang telah menyediakan sumber 

referensi dan fasilitas. Penulis berharap agar artikel ini dapat memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam praktik pelaporan keuangan dan 

pengelolaan aktiva tetap pada perusahaan BUMN. 

 

DAFTAR REFERENSI 

Amir, S. R., & Runtu, T. (2021). Analisis Penerapan PSAK tentang Penyajian Laporan 

Keuangan pada PT. Bank Sulut Tbk (Persero). Tjyybjb.Ac.Cn, 27(2), 635–637. 

Aprilia, N. W., Tinangon, J. J., & Pinatik, S. (2023). Analisis Penerapan Akuntansi Aset Tetap 

Berdasarkan PSAK No. 16 pada PT Kaltim Kariangau Terminal. 18(16), 212–221. 

Ariany, V., & Hutagalung, D. M. (2023). Penerapan PSAK No 16 Dalam Perlakuan Akuntansi 

Aset Tetap Pada Sekolah Smk Pariwisata Imelda Medan. INVESTASI : Inovasi Jurnal 

Ekonomi dan Akuntansi, 1(2), 38–44. https://doi.org/10.59696/investasi.v1i2.19 

BEI. (2023). PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dan Entitas Anak. 

Harum Melati, G., Arditha, A., & Asliana, E. (2022). Perlakuan Akuntansi pada Aset Tetap PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Berdasarkan PSAK No. 16. 16, 1–7. 

Jacob, Y., Sondakh, J. J., & Pusung, R. J. (2022). Penerapan Perlakuan Akuntasi Aset Tetap 

Berwujud Sesuai PSAK Nomor 16 pada PT. Megasurya Nusalestari Manado. Jurnal 

LPPM Bidang EkoSosBudKum (Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Hukum). Vol 5 no 2. 

Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum (Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Hukum), 5(2), 881–

886. 

Maruta, H. (2017). Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud. 1–253. 

Masrukhan, M., Nurcahyani, K., & Nurhazilah, S. (2024). Perlakuan Akuntansi terhadap 

Transaksi Penjualan Aset Tetap antar Perusahaan : Studi Komparatif antara PSAK. 2(2), 

315–321. 

Mayangsari, A. P., & Nurjanah, Y. (2024). Analisis Penerapan PSAK No.16 dalam Perlakuan 

Akuntansi Aset Tetap Pada Koperasi. Accounting Progress, 3(1), 94–102. 

https://doi.org/10.70021/ap.v3i1.148 

Mustamin, F. (2013). Pengakuan, Pengukuran, Pelaporan Aktiva Tetap. 1(16), 401–409. 

Najoan, G. N. R., Tinangon, J. J., & Walandouw, S. K. (2018). Evaluasi Pengakuan, 

Pengukuran, Pencatatan dan Pelaporan Aktiva Tetap menurut PP No. 71 Tahun 2010 pada 



 
Analisis Praktik Akuntansi Aktiva Tetap Berdasarkan Konsep Dasar Akuntansi di 

PT Kereta Api Indonesia (Tahun 2023) 

152        KEAT – VOLUME. 2 NOMOR. 2 JUNI 2025 
 

 

 

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Utara. Going Concern : Jurnal Riset 

Akuntansi, 13(02), 200–209. https://doi.org/10.32400/gc.13.02.19117.2018 

Punusingon, N., Sabijono, H., & Rondonuwu, S. (2018). Analisis Penerapan PSAK No. 16 

tentang Aset Tetap pada PT. Bank Sulutgo Natalia. 13(16), 804–810. 

Putri, A. D. K., & Suryantari, E. P. (2024). Analisis Perlakuan Akuntansi atas Aktiva Tetap 

pada Laporan Keuangan di Funky Place Nuanu. 7, 1–8. 

Sugiyono. (2013). METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D 

(Cetakan ke). ALFABETA. 

Sundari, R. (2018). Pengaruh Pengelolaan Aset Tetap Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung. 

Surya, G. L. (2013). Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero). Integration of Climate Protection and Cultural Heritage: Aspects in 

Policy and Development Plans. Free and Hanseatic City of Hamburg, 26(4), 1–37. 

Wardani, F. K., & Wardana, B. E. (2022). Prinsip Dasar dan Konsep Dasar Akuntansi. Asian 

Journal of Management Analytics, 1(2), 125–136. 

https://doi.org/10.55927/ajma.v1i2.1485 

Wibawani, V. P. S. W., Anna, R. Q., Rahmawati, V., Putri, R. A., & Panggiarti, E. K. (2024). 

Analisis Penerapan PSAK No 16 Terhadap Perlakuan Aset Tetap (Studi PT Berkah Ela 

Pratama). 2(1), 38–46. 

 


